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ABSTRAK

CICIAIDILWAHYUNI.NIM :1830406007(2022).JudulSkripsi:

“IdentifikasiPotensiWisata MelaluiKonsep 4A (Attraction,Amenity,

Accessibility,Ancilliary)DiObjekWisataKapaloBandaTaram Kabupaten

LimaPuluhKota”Program StudiPariwisataSyariahFakultasEkonomidan

BisnisIslam InstitutAgamaIslam Negeri(IAIN).

Pokok permasalahan dalam skripsiiniadalah mengidentifikasi

bagaimana potensiwisata melaluikonsep 4A (Attraction,Amenity,

Accessibility,Ancilliary)diobjekwisataKapaloBandaTaram Kabupaten

LimaPuluhKota.Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuiapa

sajapotensiwisatadankendaladiobjekwisataKapaloBandaTaram

Kabupaten Lima Puluh Kota melaluikonsep 4A(Attraction,Amenity,

Accessibility,Ancilliary).Jenispenelitianyangdigunakanadalahpenelitian

lapangan(FieldResearch)denganpendekatankualitatifdeskriptif.Teknik

pengumpulandatayangpenelitigunakanyaitu:observasi,wawancara,

dandokumentasi.Untukmengujikeabsahandatayangdidapatdilapangan

dilakukantekniktringulasisumber.

Berdasarkanhasilpenelitianyangpenelitilakukandilapanganmaka

dapatdisimpulkan bahwasanya Objek Wisata Kapalo Banda sudah

memilikipotensiwisatadengandijadikannyaObjekWisataKapaloBanda

Taram inisebagaiobjekwisatayangmemberikandampakpositifbagi

perekinomianmasyarakatsekitar.SelainituobjekwisataKapaloBandaini

sudahmemenuhiKonsep4A,darisegiatraksiobjekwisatainisudah

berpotensikarena sudah memilikiatraksialam ,begitu juga darisegi

fasilitasdiobjekwisataKapaloBandainisudahmemilikifasilitaslengkap

seperti:tempatberibadah,tempatberwudhu,toilet,tempatparkir,tempat

sampah,rumahmakan,warung,danlain-lain,begitujugadarisegiakses,

aksesmenujuobjekwisatainiterdiridarijalantransportasisepertimobil

dansepedamotor,halinisudahmenjelaskanbahwasanyadarisegiakses

sudah berpotensi tetapi ada sedikit kendala jalannya berlubang.

SedangkandarisegiAncilliarydiobjekwisataKapaloBandaTaram ini

seperti:pos keamanan,pos kesehatan,jaringan internetsudah ada

meskipunmasihmasyarakatyangmenyediakan.Daripenjelasandiatas

untukfasilitasdanpelayanansudahberpotensiuntuksebuahobjekwisata.

KataKunci:PotensiWisataMelaluiKonsep4A

.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangPenelitian

Pariwisata adalah salah satu industryterbesarduniayang

berada di berbagai Negara, pariwisata dapat meningkatkan

pemasukankeuanganNegara.Semakinbanyakobjekwisatayang

berkualitasdisuatuNegara,makaNegaratersebutakansemakin

maju,adabeberapasebab manusiamelakukanperjalanan.Ada

yangmelakukanperjalanankarenasebab-sebabyangeratberkaitan

denganeksistensidankeselamatanhidupmanusia,misalnyauntuk

melarikandiridaribencanaalam,peperangandanmusibahlainnya,

namunbegituhubunganyangditimbulkanolehperjalananmanusia

diluartempattinggalnya adalah fenomena pariwisata (Kodhyat,

1996:3).

Indonesiamempunyaikekayaanalam yangberlimpahserta

pemandanganalam yangindahdannyaman,lingkunganhidupyang

segarsertakebudayaanyangberanekaragam merupakansumber

potensialbagipengembangan industry pariwisata.Usaha yang

perlu dilakukan dalam pengembangan pariwisata adalah

mengetahuibaikatautidaknyasuatudaerahuntukdikembangkan

menjadikawasan wisata.Kita harus terlebih dahulu mngetahui

factor-faktoryangsangatmenentukanbagipengembanganwisata

yaituadanyakebebasanbergerakdalam artimelakukanperjalanan,

kelengkaansaranatransportasidankomunikasi,adanyadayatarik

didaerah tujuan wisata (DTW),terjaminnya keamanan,serta

memadainyapelayanandaninformasidiobjekwisata.Pariwisata

jugasebagaiindustrynasionalyangsecarabersamamenghasilkan

barang-barang dan jasa yang dibutuhkan wisatawan pada

khususnya.IndustrypariwisatadiIndonesiabersifatsuatuusaha

pengembangandanpembangunansertakesejahteraanmasyarakat



2

danNegara(Yoeti,1996:151).
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Pengembangan objek wisata adalah suatu proses yang

berkesinambunganuntukmelakukanperubahandanpengelolaan

potensipariwisata yang memilikimakna upaya untuk lebih

meningkatkansumberdayayangdimilikiolehsuatuobjekwisata

dengancaramelakukanpembangunanunsur-unsurfisikmaupun

non fisikdarisystem pariwisata sehingga dapatmeningkatkan

produktivitas.Pengembangan dapatdidefinisikan sebagaisuatu

proses untuk merujuk pada perubahan yang lebih baik dari

sebelumnya.Menurutsuwantoro (2014:19),unsurpokok yang

harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan

pariwisata di daerah tujuan wisata yang menyangkut pada

perencanaan,pelaksanaanpembangunan,danpengembangannya

meliputi5 unsuryaitu,objek dan daya tarikwisata,prasarana

pariwisata,sarana pariwisata,tata laksana dan infrastruktur,

masyarakatdanlingkungan.

Provinsisumaterabaratmerupakansalahsatudaerahtujuan

wisatayangmenjadiandalanIndonesia,dayatarikwisatasumatera

baratterdapatpadaobjekwisataalam,objekwisatabudaya,dan

objekwisataolahragaatauhobi.Sumaterabaratmemilikihampir

semuajenisobjekwisataalam sepertilaut,pantai,danau,gunung

danngarai.Untukmelengkapifasilitaspariwisata,pemerintahjuga

menyediakan sarana penunjang sepertikereta apiwisata yang

beroperasipadajam-jam tertentudiharilibur.

Kabupatenlimapuluhkotamerupakankabupatenyangberada

didalam pemerintahanProvinsiSumateraBaratyang mencoba

mengembangkanpotensiwisatayangdimilikinya,baikwisataalam,

wisatabudaya,danwisatasejahtera.Objekwisatayangberadadi

Kabupaten Lima Puluh Kota memilikikeuntungan yang sangat

besar baik bagi pemerintah maupun masyarakat, sebagai

penambahdevisadanpenggerakperekonomiansertapromosihasil

-hasilindustrypariwisatamasyarakat.Salahsatudaerahtujuan
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wisatadiKabupatenLimaPuluhKotaadalahKapaloBandaterletak

diNagariTaram yangberjaraksekitar11,5Km daripusatKota

Payakumbuh.

Yang menarik diKapalo Banda adalah sungaitersebut

dikelilingibukit-bukithijauyangindahdanairnyajugajernih,serta

jugadidukungolehpepohonandisekitarsungaiyangmenghidupkan

suasanadamai.Danyangmenarikjugadarikapalobandainiselain

bentangalamnyaadalahRakityangadadisana,dimanapengunjung

bisamengelilingisungaidenganmenaikirakityangterbuatdari

bambudengankecepatansantai,danrakit-rakittersebutdisewakan

olehmasyarakatdisanadenganhargaRp.15.000/20.000perjam.

Objekwisataalam kapalobandamempunyaipotensiwisatayang

besaruntukdikembangkandalam meningkatkanjumlahkunjungan.

Namun belum diketahuiseberapa besarnilaiekonomis Kapalo

Banda tersebutdan juga belum diketahuifactor-faktorsocial

ekonomiyangmemengaruhijumlahkunjungantersebut(Weriantoni,

2020).

Berdasarkanpenjelasandiatas,objekwisataKapalo Banda

mempunyaipotensiwisatayangbesaruntukdikembangkandalam

meningkatkan jumlah kunjungan. Namun Produk dan jasa

pariwisatatidakhanyapotensiwisata,tetapiterdapatunsur-unsur

lainyangmenjadibagiandidalam produkwisatayaitukomponen

wisata.WisatawanyangakanberkunjungkesuatuDaerahTujuan

Wisata,memerlukanberbagaikebutuhandanpelayanan.Kebutuhan

tersebutberupamakandanminum,tempatmenginap,sertaalat

transportasidarisatutempatketempatyanglain. Memahami

mengenainilaidariberbagaijasa lingkungan tersebutsangat

pentingdalam pengambilankeputusanterkaitpengelolaansumber

daya yang menguntungkan darisisiekonomidan darisisi

lingkungan.

Menurut Suwena dan Wydiatmaja (2010:86-87) bahwa
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kebutuhan dan pelayanan daerah tujuan wisataharusdidukung

denganempatkomponenutamadenganistilah4A yaituAtraksi,

Amenitas,Aksesibilitas,dan Ancillary. Attraction yaknipada

destinasiwisataterdapatdayatarikwisatasepertikeindahandan

keunikan alam, budaya dan aktifitas masyarakat setempat,

peninggalan bangunan bersejarah,serta atraksibuatan seperti

saranapermainanadanhiburan.Amenity yaitutersedianyasarana

penunjang kebutuhan pengunjung selama melakukan kegiatan

wisata,sepertitersedianyapenjualmakanan,minuman,akomodasi

dancinderamata(Sunaryo,2013).Accessibilityialahtersedianya

sarana yang membuatpengunjung memilikikemudahan untuk

menjangkau sebuah destinasiwisata,dalam halinitersedianya

saranatransportasimenujudestinasiwisatadanjarakdestinasi

wisatayangterjangkaudenganhalyangpenting(Soekadijo,2003).

Ancilliary yaitu sarana penunjang tambahan seperti sarana

penukaran mata uang,ATM,poskeamanan,dan oetugasyang

ramah(Sunaryo,2013).

Tujuan penelitian iniadalah untuk mengestimasipotensi

wisatadannilaiekonomidariobjekwisataalam KapaloBanda

Taram menggunakankonsep4A.Dimanapenelitianinimencoba

melihatDiobjekwisataKapaloBandaTaram inibelum memadai

potensiwisata yang bisa penelitiidentifikasisehingga peneliti

belum bisamenemukaninformasiapapuntentangpotensiwisata

yangadadisana.Sepertiyangdilihatdarikonsep4Aysngpertama

yaituatraksi,diobjekwisatakapalo bandainibelum memadai

atraksiwisatabaikatraksialam,budaya,maupunbuatan.Amenity

sepertihotel,villa,homestay,ataupunrestoranbelum adasatupun

yangberdiridiobjekwisatakapalobanda.Aksesibilitymenujuobjek

wisatakapalobandataram jugakurangbaik,sepertijalanyang

rusak dan berlubang sehingga sulitdilalui.Ancilliarypelayanan

tambahansepertijasapemandu,ataulemabagakepariwisataan
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juga belum tersedia diobjek wisata Kapalo Banda Taram

KabupatenLimaPuluhKota.Kendalayangdihadapidiobjekwisata

kapalo banda taram iniselain nelum memadaipotensiwisata,

disanajugaSumberDayaManusia(SDM)sangatminim karenarata

-rata pekerjaan mereka adalah petanidan nelayan.Masyarakat

disanajugatidakterlalupedulidenganadanyakegiatanpariwisata.

Dapatdikatakanbahwadiobjekwisatakapalobandataram ini

belum memenuhiKonsep4A.

Sesuaidenganhasilidentifikasi4Adiobjekwisatakapalo

bandainibelum memadaiperkembanganakomodasidanatraksi

wisata,sehingga bisa dikatakan objekwisata kapalo banda ini

belum berkembang dengan baik,namu jika diperhatikan dari

masyarakatdiobjekwisatainimemilikisalahsatupotensiwisata

yangbisadikembangkanyakniAgrowisata,selainitubanyakfactor

dari kendala baik dari internal maupun eksternal yang

menyebabakan kenapa objek wisata kapalo banda taram ini

belumberkembangdenganbaik. Berdasarkanpenjelasandiatas,

penulistertarikuntukmengkajisejauhmanaperkembanganpotensi

wisataterhadap4ApadaObjekWisataKapaloBandaTaram,oleh

karenaitupenulistertarikuntukmengadakanpenelitiantentang

“IdentifikasiPotensiWisata MelaluiKonsep 4A (Attraction,

Amenity,Accessibility,Ancilliary)diObjekWisataKapaloBanda

Taram KabupatenLimaPuluhKota”

B.FokusPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makapenulis

dapatmemfokuskanpembahasanmengenaiIdentifikasiPotensi

Wisata Melalui Konsep 4A

(Attraction,Amenity,Accessibility,Ancilliary)diObjekWisataKapalo

BandaTaram KabupatenLimaPuluhKota.
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C.RumusanMasalah

1.Apasajapotensiyangterdapatdiobjekwisatakapalobanda

taram kabupatenlimapuluhkota?

2.Kendalaapasajayangdihadapidalam mengembangkanpotensi

pariwisatadiobjekwisatakapalobandataram kabupatenlima

puluhkota?

3.Apasaja4A(Attraction,Amenity,Accessibility,Ancilliary)yang

terdapatdiobjekwisatakapalobandataram kabupatenlima

puluhkota?

4.Apasaja4A(Attraction,Amenity,Accessibility,Ancilliary)yang

dibutuhkandiobjekwisatakapalobandataram kabupatenlima

puluhkota?

D.TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahuiapa saja potensiyang terdapatdiobjek

wisatakapalobandataram.

2.Untukmengetahuikendala apa saja yang dihadapidiobjek

wisatakapalobandataram.

3.Untukmengetahuikonsep4A(Attraction,Amenity,Accessibility,

Ancilliary)yangadadiobjekwisatakapalobandataram.

4.Untukmengetahuikonsep4A(Attraction,Amenity,Accessibility,

Ancilliary)yangdibutuhkandiobjekwisatakapalobandataram.

E.ManfaatPenelitian

1.SecaraSubjectif

Secara subjektif, penelitian ini merupakan usaha untuk

meningkatkan dan menuangkan kemampuan berpikirmelalui

penulisan karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian teoridan

aplikasiyang diperoleh dariInstitut Agama Islam Negeri

Batusangkar.



7

2.SecaraPraktis

Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat

bagimasyarakatdanAparatur DinasKebudayaanPariwisata

PemudadanOlahragaKabupatenLimaPuluhKota,penelitianini

bermanfaatsebagaibahan masukan/sumbangan pemikiran

dalam mengelola sectorpariwisata untuk mengembangkan

daerahtujuanwisatadiKabupatenLimaPuluhKota.

3.SecaraTeoritis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenjadireferensibagi

penelitian-penelitian yang akan datang dalam konteks

permasalahanyangberkaitandenganidentifikasipotensiobjek

wisatadiKabupatenLimaPuluhKota.

4.SecaraAkademis

SebagaireferensibagikepustakaanJurusanPariwisataSyariah.
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BABII

KAJIANTEORI

A.LandasanTeori

1.Pariwisata

Secara etimologi,kata pariwisata berasaldariBahasa

Sansekertayangterdiridariduakatayaituparidanwisata.Pari

berarti“banyak”atau “berkeliling”,sedangkan wisata berarti

“pergi”atau“bepergian”.Atasdasaritumakakatapariwisata

seharusnyadiartikansebagaiperjalananyangdilakukanberkali-

kaliatauberputar-putar,darisuatutempatketempatlain,yang

dalam bahasa inggris disebutdengan kata tour,sedangkan

untukpengertianjamak,kata“kepariwisataan”dapatdigunakan

katatourismeatautourism.

MenurutUndang-undang Republik Indonesia No.10 tahun

2009tentangkepariwisataan,wisataadalahkegiatanperjalanan

yangdilakukanolehseseorangatausekelompokorangdengan

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,

pengembanganpribadi,ataumempelajarikeunikandayatarik

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan

didukungberbagaifasilitassertalayananyangdisediakanoleh

masyarakat,pengusaha,pemerintahdanpemerintahandaerah.

Kepariwisataanadalahberbagaimacam kegiatanyangterkait

denganpariwisatadanbersifatmultidimensisertamultidisiplin

yangmunculsebagaiwujudkebutuhansetiaporangdanNegara

serta interaksiantara wisatawan dan masyarakatsetempat,

sesamewisatawan,pemerintah,pemerintahdaerah.

Pariwisataadalahsuatuperjalananyangdilakukan untuk

rekreasiatauliburan,danjugapersiapanyangdilakukanuntuk

aktivitas ini. Seorang wisatawan adalah seorang yang

melakukanperjalananwisata.Destinasipariwisatamerupakan
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suatutempatyang dikunjungidenganwaktuyang signifikan

selamaperjalananseseorangdibandingkandengantempatlain

yang dilaluiselama perjalanan.Suatu tempatpastimemiliki

batas-batas tertentu,baik secara aktualmaupun hukum.

Destinasipariwisata sering dikatakan sebagaiujung tombak

pariwisata,didestinasipariwisatainidampakpariwisatasangat

dirasakan sehingga dibutuhkan perencanaan dan strategi

manajemen yang tepat. Destinasi pariwisata merupakan

pemacu keseluruhan system pariwisata dan menciptakan

permintaanuntukperjalanandariDaerahAsalWisatawan(DAW).

Destinasi pariwisata juga merupakan alasan utama

perkembangan pariwisata yang menawarkan hal-hal yang

berbedadenganrutinitaswisatawan(Muslim,2021).

2.Destinasi

Destinasimerupakan suatu tempat yang dikunjungi

dengan waktu yang signifikan selama perjalanan seseorang

dibandingkandengantempatlainyangdilaluiselamaperjalanan

(misalnyadaerahtransit).Suatutempatpastimemilikibatas-

batas tertentu,baiksecara actualmaupun hukum.Menurut

Ricardson dan Fluker (2004 : 48), destinasi pariwisata

didefinisikansebagai:

“Asignificantplacevisitedonatrip,withsomeform ofactua

orperceivedboundary.Thebasicgeographicunitforthe

production oftourism statitistics”(Ricardson dan Fluker,

2004:48).

Destinasidapatdibagimenjadidestinationareayangoleh

WTOdidefinisikansebagaiberikut:

“Partofdestination.A homogeneoustourism regionora

groupof localgovernmentadministrative regions”(WTO in

Ricardsondan Fluker,2004:48).
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Dalam mendiskusikan destinasipariwisata,kita juga

harus mempertimbangkan istilah region yang didefinisikan

sebagai:

“(1) A grouphing of countries,usually in a common

geographic area,(2)Anareawithinacountry,usuallyatourism

destination area”(RicardsondanFluker,2004:48).

Menurutkusudianto(1996:8),destinasiwisatadapat

digolongkanataudikelompokkanberdasarkanciri-ciridestinasi

tersebut,yaitusebagaiberikut:

a.Destinasisumberdayaalam,sepertiiklim,pantai,hutan.

b.Destinasisumberdayabudaya,sepertitempatbersejarah,

museum,teater,danmasyarakatlocal.

c.Fasilitasrekreasi,sepertitamanhiburan.

d.EventsepertiPestaKesenianBali,PestaDanauToba,pasar

malam.

e.Aktivitas spesifik,seperti kasino di Genting Highland

Malaysia,WisataBelanjadiHongKong.

f. Daya tarik psikologis, seperti petualangan, perjalanan

romantis,keterpencilan.

3.Potensi

Pengertian potensiwisata menurutMariottidalam Yoeti

(1983:160-162)adalahsegalasesuatuyangterdapatdidaerah

tujuanwisata,danmerupakandayatarikagarorang-orangmau

datingberkunjungketempattersebut.Sukardi(1998:67),juga

mengungkapkan pengertian yang sama mengenaipotensi

wisata,sebagaisegalayangdimilikiolehsuatudayatarikwisata

dan berguna untuk mengembangka industry pariwisata di

daerahtersebut.

Jadiyangdimaksuddenganpotensiwisataadalahsesuatu

yang dapatdikembangkan menjadidaya tariksebuah objek
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wisata.Dalam penelitianinipotensidibagimenjaditigamacam,

yaitupotensialam,kebudayaan,danpotensimanusia:

a.PotensiAlam

Yangdimaksuddenganpotensialam adalahkeadaandan

jenis flora dan fauna suatu daerah,bentang alam suatu

daerah,misalnyapantai,hutan,dll.Kelebihandankeunikan

yang dimiliki oleh alam jika dikembangkan dengan

memperhatikankeadaanlingkungansekitarnyaniscayaakan

menarikwisatawanuntukberkunjungkeobjektersebut.

b.PotensiKebudayaan

Yangdimaksuddenganpotensikebudayaanadalahsemua

hasilcipta,rasadankarsamanusiabaikberupaadatistiadat,

kerajinanatangan,kesenian,peninggalanbersejarahnenek

moyangberupabangunan,monument,dll.

c.PotensiManusia

Manusia juga memilikipotensiyang dapat digunakan

sebgagaidaya tarik wisata lewat pementasan tarian/

pertunjukandanpementasansenibudayasuatudaerah.

4.Jenis-JenisPariwisata

MenurutSaptadanLandra(2018)mengemukakanjenis

pariwisata menurutmotivasiwisatawan untuk mengunjungi

suatutempatyaitu:

a.WisataBudaya

Wisatabudayayaituperjalananyangdilakukanatas

dasar keinginan untuk memperluas pandangan hidup

seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau

peninjauanketempatlainataukeluarnegeri,mempelajari

keadaanrakyat,kebiasaanadatistiadatmereka,carahidup

mereka,budaya,dansenimereka.

b.WisataBahari
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Jenis wisata bahariinisering dikaitkan dengan

olahraga diair,lebih-lebih danau,pantai,teluk atau laut

sepertimemancingberlayar,menyelam sambilmelakukan

pemotretan,kompetisiberselancar,melihat-lihattamanlaut

denganpemandanganindahdibawahpermukaanairserta

berbagairekreasiperairanyangbanyakdilakukandidaerah-

daerahatauNegara-negara.

c.WisataCagarAlam

JeniswisataCagarAlam inibiasanyadiselenggarakan

olehagenataubiroperjalananyangmengkhususkanusaha-

usahadenganjalanmengaturwisataketempatataudaerah

cagaralam,tamanlindung,hutandaerahpegunungandan

sebagainyayangkelestariannyadilindungiolehUU.

d.WisataKonvensi

Identic dengan wisata jenis politik adalah apa

dinamakanwisatakonvensi.BerbagaiNegaramembangun

wisatakonvensiinidenganmenyediakanfasilitasbangunan

dengan ruangan-ruangan tempat bersidang bagi para

peserta suatu konferensi musyawarah, konvensi atau

pertemuan lainnya baik bersifat nasional maupun

internasional.

e.WisataPertanian(Agrowisata)

Sebagaihalwisata industry,wisata pertanian ini

adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke

proyek-proyekpertanian,perkebunan,lading,pembibitandan

sebagainya dimata wisatawan rombongan dapat

mengadakankunjungandanpeninjauanuntukstudimaupun

melihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman

beranekawarnadansuburnyapembibitanberbagaisayur-

sayurdanpalawijadisekitarperkebunanyangdikunjungi.

f. WisataZiarah
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Jenis wisata inisedikitbanyak dikaitkan dengan

agama,sejarah,adatistiadatdankepercayaanumatatau

kelompok dalam masyarakat. Wisata ziarah banyak

dilakukan oleh perorangan atau rombongan ketempat-

tempatsuci,kemakam-makam orangbesarataupemimpin

yang diagungkan,ke bukitatau gunung yang dianggap

keramat,tempatpemakamantokohataupemimpinsebagai

manusiaajaibpenuhlegenda.

5.ObjekWisata

Pengertian objek wisata dan daya tarik wisata menurut

Undang-undangNomor9Tahun1990,yaituobjekwisatadan

dayatarikwisataterdiriatas:

a.Objekwisata dan daya tarikwisata ciptaan Tuhan Yang

MahaEsayang berwujud keadaanalam,sertaFloradan

Fauna

b. Objekwisatadandayatarikwisatahasilkaryamanusiayang

berwujud museum,peninggalan purbakala,peninggalan

sejarah,senibudaya,wisataagro,wisatatirta,wisataburu,

wisata petualangan alam,taman rekreasi,dan tempat

hiburan.

Dayatarikwisatamenurutundang-undangNomor10tahun

2009adalahsesuatuyangmempunyaikeunikan,keindahan,dan

nilaiyangberupakeanekaragamankekayaanalam,budaya,dan

hasilbuatanmanusiayangmenjadisasaranatautujuandan

kunjunganwisatawan.

MenurutMarpaung (2002:78)objek wisata adalah suatu

bentukanatauaktivitasyangberhubungan,yangdapatmenarik

wisatawan atau pengunjung untuk dapatdatang ke suatu

tempat/daerah tertentu. Objek wisata adalah dasar bagi
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kepariwisataan,tanpa adanya objek wisata disuatu daerah

kepariwisataan sulituntuk dikembangkan.Objek daya tarik

wisatasangateratberhubungandenganTravelMotivationatau

TravelFashion karena wisatawan ingin mengunjungiserta

mendapatkansuatupengalamantertentudalam kunjungannya.

Marpaungjugamenerangkanbahwaterdapat2kategoriobjek

wisata,yaitu:

a.Objekwisataalam

b.Objekwisatasosialbudaya

Menurut Chafid Fandell(2000:58) objek wisata adalah

perwujudandaripadaciptaanmanusia,tatahidup,senibudaya

sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang

mempunyaidayatarikuntukdikunjungiwisatawan.Sedangkan

objek wisata alam adalah objek wisata yang daya tariknya

bersumber pada keindahan sumber daya alam dan tata

lingkungannya.

Penggolonganjenisobjekwisataakandariciri-cirikhasyang

ditonjolkanolehtiap-tiapobjekwisata.MenurutMappi(2001:30-

31)objekwisatadikelompokkanmenjadi3jens,yaitu:

a.Objekwisataalam,misalnya:laut,pantai,gunung,danau,

sungai,cagaralam,pemandanganalam,danlain-lain.

b.Objekwisatabudaya,misalnya:upacarakelahiran,tari-

tari tradisional, music tradisional, pakaian adat,

perkawinanadat,upacaraturunkesawah,upacarapanen,

cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan

tradisional,festivalbudaya,museum,danlain-lain.

c.Objek wisata buatan,misalnya :sarana dan fasilitas

organisasi,permainan,hiburan,taman rekreasi,taman

nasional,pusat-pusatpembelanjaandanlain-lain.

Dalam membangun objek wisata harus memperhatikan

keadaansocialekonomimasyarakatsetempat,socialbudaya
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daerah setempat,nilai-nilaiagama,adatistiadat,lingkungan

hidup,danobjekwisataitusendiri.Pembangunanobjekdan

dayatarikwisatadapatdilakukanolehpemerintah,badanusaha

maupun perseorangan dengan melibatkan dan bekerjasama

pihak-pihakyangterkait.

6.Konsep4A

Daya Tarik Wisata menurut Cooper dkk (1995: 81)

mengemukakan bahwa terdapat 4 komponen yang harus

dimilikiolehsebuahobjekwisata,yaitu:

a.Attraction(Atraksi)

Merupakankomponenyangsignifikandalam menarik

wisatawan.Suatudaerahdapatmenjaditujuanwisatajika

kondisinyamendukunguntukdikembangkanmenjadisebuah

atraksiwisata.Apa yang dikembangkan menjadiatraksi

wisata itulah yang disebut modal atau sumber

kepariwisataan. Untuk menemukakan potensi

kepariwisataandisuatudaerahorang harusberpedoman

kepadaapayangdicariolehwisatawan.Modalatraksiyang

menarikkedatanganwisatawanituadatiga,yaitu1)Natural

Resources (alami),2)Atraksiwisata budaya,3)Atraksi

buatanmanusiaitusendiri.Modalkepariwisataanitudapat

dikembangkan menjadiatraksiwisata ditempatdimana

modaltersebutditemukan.Adamodalkepariwisataanyang

dapatdikembangkansehinggadapatmenahanwisatawan

selama berhari-haridan dapatberkali-kalidinikmati,atau

bahkanpadakesempatanlainwisatawanbisaberkunjung

ketempatyangsama.Keberadaanatraksimenjadialasan

serta motivasiwisatawan untukmengunjungisuatu daya

tarikwisata(DTW).ModalKepariwisataanmenurutSuwena
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(2010)dapatmenjadikanatraksiwisataditempatmodal

wisataditemukan(insitu)dandiluartempatnyayangasli(ex

situ).Atraksiwisatadibedakanlagimenjadiatraksipenahan

danatraksipenangkapwisatawan.

MenurutKaryono(1997)atraksiataudayatarikwisata

berkaitandengankonsepwhattoseedanwhattodo.Apa

yangbisadilihatdandilakukanolehwisatawandidestinasi

tersebut.Atraksibisaberupakeindahandankeunikanalam,

budaya,masyarakatsetempat,sertaatraksibuatanseperti

taman rekreasidan hiburan.Seharusnya sebuah atraksi

harus mempunyainilaidiferensiasiyang tinggi,unikdan

berbedadaridaerahatauwilayahlain.

Menurut Suwena dan Widyatmaja (2010) atraksi

wisata merupakan komponen yang sangatkrusialdalam

halnya menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu

destinasiwisata,atraksiwisata merupakan modalatau

sumberdayapariwisata(Tourism Resource).Atraksiwisata

padasuatudestinasiwisatabiasanyatidakdapatditiruoleh

destinasiwisatayanglaindikarenakanmemilikicirikhas

tersendiriantaradestinasisatudandestinasilainnya.

Suatu daya tarik wisata dapat menarik untuk

dikunjungioleh wisatawan harusmemenuhisyarat-syarat

untukpengembangandaerahnya,menurutMaryani(1991:11)

syarat-syarattersebutadalah:

1)WhatToSee

Ditempattersebutharusadaobjekdanatraksiwisata

yangberbedadenganyangdimilikidaerahlain.Dengan

kata lain daerah tersebutharus memilikidaya tarik

khusus dan atraksi budaya yang dapat dijadikan

wisatawan.WhatToSeemeliputipemandanganalam,

kegiatan,keseniandanatraksiwisatalainnya.
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2)WhatToDo

Ditempattersebutselainbanyakyangdapatdilihatdan

disaksikan,harusdisediakanfasilitasrekreasiyangdapat

membuat wisatawan betah tinggal lama ditempat

tersebut.

3)WhatToBuy

Tempattujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk

berbelanjaterutamabarangsouvenirdankerajinanrakyat

sebagaioleh-olehuntukdibawapulangketempatasal.

4)WhatToArrived

Didalamnya termasuk aksesibilitas, bagaimana kita

mengunjungidayatarikwisatatersebut,kendaraanapa

yang akan digunakan dan berapalamatibaketempat

tujuanwisatatersebut.

5)WhatToStay

Bagaiaman wisatawan akan tinggaluntuk sementara

selamadiaberlibur.Diperlukanpenginapan-penginapan

baikhotelberbintang atau hoteltidakberbintang dan

sebagainya.

Berdasarkan penjelasan tersebutdapatdimengerti

bahwapengertiandariAttractionatauatraksiadalahsalah

satuprodukutamasebuahdestinasiyaitudayatarikyang

memilikisifatmenarik sehingga mendorong wisatawan

untukdatingkedestinasiwisatatersebut,contohnyaseperti

gunung,danau,pantai,dan bukit,atraksiwisata budaya

sepertiarsitektur,rumah tradisionaldidesa,kehidupan

masyarakatsehari-hari,keramahtamahan,makanan,dan

atraksibuatansepertiacaraolahraga,berbelanja,pameran,

konferensi,festivalmusic.

b.Amenity(Fasilitas)

Amenityatauamenitasadalahsegalamacam sarana
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dan prasarana yang diperlukan oleh wisatawan selama

beradadidaerahtujuanwisata.Saranadanprasaranayang

dimaksud sepertipenginapan,rumah makan,transportasi

danagenperjalanan.Denganmenggunakanprasaranayang

cocokdibangunlahsarana-saranapariwisatasepertihotel,

atraksiwisata,marina,gedungpertunjukan,dansebagainya.

Adapun prasarana yang banyak diperlukan untuk

pembangunan sarana-sarana pariwisata ialah jalan raya,

persediaanair,tenagalistrik,tempatpembuangansampah,

bandara,pelabuhan,telepondll.Mengingathubunganantara

sarana dan prasarana,sudah jelas bahwa pembangunan

prasaranapadaumumnyaharusmendahuluisarana.Ada

saatnyaprasaranadibangunbersama-samadalam rangka

pembangunan sarana wisata.Suatu tempatatau daerah

dapatberkembang sebagaidaerah tujuan wisata apabila

aksesibilitasnya baik.Ada hubungan timbalbalik antara

saranadanprasarana.Prasaranamerupakansyaratuntuk

sarana, dan sebaliknya sarana dapat menyebabkan

perbaikanprasarana.

MenurutSugiama(2011)menjelaskanamenityatau

amenitasadalahsegalafasilitaspendukungyangdigunakan

untuk memenuhikebutuhan wisatawan saatmelakukan

kegiatanwisatadisuatudestinasiwisatakebutuhantersebut

antara lain sarana akomodasi,penyedia makanan dan

minuman,tempathiburandantempatperbelanjaan.

Menurut French (1996) dalam Sunaryo (2013)

mengatakan“basicfasilitiesrequiredbytouristsamenitydo

notusuallyinthemselvesgenerateorattracttourists,butthe

lackofamenitymightcausetouristtoavoidaparticular

destination”.Jikadiartikandalam bahasaIndonesiaadalah

amenitasbukanmerupakandayatarikwisata,tetapidengan
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kurangnyaamenitaspadasuatudestinasiwisata,wisatawan

akan beralih ke destinasiwisata yang lain.Amenitas

berkaitan dengan ketersediaan sarana akomodasiuntuk

menginap serta restoran atau warung untuk makan dan

minum.Kebutuhanlainyangmungkinjugadiinginkandan

diperlukanolehwisatawan,sepertitoiletumum,restarea,

tempatparkir,klinikkesehatan,dansaranaibadahsebaiknya

juga tersedia disebuah destinasi.Tentu saja fasilitas-

fasilitastersebutjugaperlumelihatdanmengkajisituasidan

kondisidaridestinasisendiridan kebutuhan wisatawan,

tidaksemua amenitas berdekatan dan berada didaerah

utamadestinasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui

bahwa pengertian amenityadalah segala bentukfasilitas

penunjang yang dapat memberikan kenyamanan bagi

wisatawandengancaramenyediakanberbagaikebutuhan

bagiwisatawanketikamelakukankegiatanwisata.Dengan

haliniyang terkaitdengan tempat/penjualmakanan dan

minuman, tersedianya pusat informasi dan penjual

cinderamatayangkhasdarisuatudestinasiwisata.

c.Accessibility(aksesibilitas)

Accessibility merupakan halyang paling penting

dalam kegiatan pariwisata.Segala macam transportasi

ataupun jasa tranportasimenjadiakses penting dalam

pariwisata. Disisi lain akses ini diidentikkan dengan

transferabilitas,yaitukemudahanuntukbergerakdaridaerah

yang satu kedaerah yang lain.Jika suatu daerah tidak

tersediaaksesibilitasyangbaiksepertibandara,pelabuhan

dan jalan raya,maka tidak aka nada wisatawan yang

mempengaruhi perkembangan aksesibilitas di daerah

tersebut.Jika suatu daerah memilikipotensipariwisata,
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maka harus disediakan aksesibilitas yang memadai

sehinggadaerahtersebutdapatdikunjungi.

Accessibilityatau aksesibilitasadalah sarana yang

memberikankemudahankepadawisatawanuntukmenuju

ke daerah tujuan wisata, tidak hanya menyangkut

kemudahantransportasibagiwisatawanmencapaitujuan

wisatatetapijugawaktuyangdibutuhkan,tandapetunjuk

arahmenujulokasiwisatadanlainnya(Hadiwijoyo,2012:96).

Aksesibilitas merupakan satu komponen penting untuk

mempermudahperpindahanseseorangdarisatutempatke

tempatlainnya,perpindahantersebutbisadalam jarakdekat,

menengah,maupun jauh.Sedangkan untuk melakukan

perpindahandibutuhkanalattransportasiyangdidasarkan

pada motivasi wisatawan, ketersediaan waktu, dan

kemampuan secara ekonomi. Berbagai macam moda

transportasiyang menjadisalah satu pendukung dan

pendorong kemajuan destinasi pariwisata (Prasiasa,

2013:24).

Sedangkan menurut Sunaryo (2013:30)

mengemukakan bahwa aksesibilitas adalah segenap

fasilitas dan moda angkutan yang memungkinkan dan

memudahkan serta membuatnyaman wisatawan untuk

mengunjungisuatudestinasi.Soekadijo(2003)mengatakan

persyaratanaksesibilitasterdiridariaksesinformasidimana

fasilitasharusmudahditemukandandicapai,harusmemiliki

akseskondisijalanyangdapatdilaluidansampaiketempat

objekwisatasertaharusadaakhirtempatsuatuperjalanan,

olehkarenaituselaluadaaksesinformasi,akseskondisi

jalanmenujuobjekwisata,terminal,setidak-tidaknyatempat

parkir. Untuk memenuhi tuntutan tersebut,pengusaha

pariwisataharusmemilihdanmenerapkansolusiyangtepat,
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sertamemikirkanupayauntukmemperhatikankepentingan

pengunjung supaya dapatmenciptakan nilaipengunjung

yangtinggi.

Berdasarkan penjelasan tersebutdapatdimengerti

bahwapengertiandariAccessibilityatauksesibilitasadalah

kemudahanakses,saranadaninfrastrukturuntukmenuju

destinasisepertijalanraya,ketersediaansaranatransportasi,

danrambu-rambupenunjukjalan.

d.Ancilliary(PelayananTambahan)

Pelayanantambahanharusdisediakanolehpemda

darisuatu daerah tuuan wisata baik untuk wisatawan

maupununtukpelakupariwisata.Pelayananyangdisediakan

termasukpemasaran,pembangunanfisik(airminum,listrik,

telepon,dll)sertamengkoordinirsegalamacam aktivitasdan

dengansegalaperaturanperundang-undanganbaikdijalan

rayamaupundiobjekwisata.Ancilliaryjugamerupakanhal-

hal yang mendukung sebuah kepariwisataan, seperti

lembagapengelolaan,TouristInformation,TravelAgentdan

Stakeholderyangberperandalam kepariwisataan.

Sugiama (2011)mengatakan bahwa ancillaryatau

fasilitas pendukung adalah mencangkup keberadaan dari

berbagaiorganisasiyang memfasilitasidan mendorong

pengembangansertapemasarandarisuatudestinasiwisata.

Organisasiyang terkaitdalam haliniantara lain pihak

pemerintah (Dinas Pariwisata),asosiasi kepariwisataan

(asosiasipengusaha perhotelan,biro perjalanan wisata,

pemanduwisata).HaltersebutdidukungCooperdkkdalam

(Prasiasa,2013:52) yang menjelaskan bahwa ancillary

service merupakan organisasi kepariwisataan yang

dibutuhkanuntukpelayananwisatawan.

Sedangkan menurut Suwena dan Widyatmaja
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(2010:98)pelayanan tambahan atau sering disebutjuga

pelengkapyangharusdisediakanolehpemerintahdaerah

padasuatudaerahtujuanwisata,misalnyatersedianyajasa

pemandu. Pemandu tersebut tidak hanya sekedar

memberikaninformasi,tapijugaharusdapatmeningkatkan

kesadaranwisatawanuntukmenghormatialam danbudaya

setempat,jasapendukungtersebuttergantungpadadaerah

dantujuanwisata,semakinterpencilmakajasapedukung

akansemakinminim.SedangkanmenurutSunaryo(2013)

menjelaskan ancillary service merupakan fasilitas umum

yangdigunakansebagaifasilitaswisatasepertibank,sarana

telekomunikasi,rumah sakit,dan sebgainya.Keberadaan

ancillarymelengkapiamenitasdanaksesibilitas.

Berdasarkan penjelasan tersebutdapatdimengerti

bahwa pengertian dariAncillary adalah segala bentuk

fasilitas umum yang dapatdigunakan sebagaifasilitas

wisata sehingga dapat memberikan kemudahan dan

kenyamananbagiwisatawan,Ancillaryjugadapatdiartikan

sebagai fasilitas pariwisata berupa organisasi yang

membantuterselenggaranyakegiatanpariwisata.

MenurutCooperpada Febrina (2015),daya tarik

wisata harus mempunyai4 komponen yaitu attraction,

amenity,accessibility,danancilliary,yaitu:

a.Attraction(Atraksi)

Atraksiwisata atau daya tarikwisata adalah sesuatu

yangmenjadidayatarikdandapatmembuatwisatawan

terkesanyangberuparasapuas,rasanyaman,danrasa

nikmatpada wisatawan yang melihatnya atau yang

melaksanakannya,dalam halinidapatberupadayatarik

alam,budaya,dandayatarikbuatanmanusia.

b.Amenity(Amenitas)
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Amenitas adalah tersedianya fasilitas-fasilitas seperti

penginapan,restoran,tempathiburan,transportasilocal,

alat-alat transportasi, fasilitas perbankan, fasilitas

kesehatandanlain-lain.

c.Accessibility(Aksessibilitas)

Aksessibilitas adalah sarana yang memberikan

kemudahan mencapaidaerah tujuan wisata.Tempat

tersebutmudah dijangkau,sarana yang diperlukan

wisatawanmudahditemukan,misalnyatransportasike

tempat tujuan,jalan yang akan dilewatiaman dan

nyaman. Hal itu harus dipertimbangkan dengan

mendalam karena itu sangatmembantu kemudahan

wisata.

d.Ancilliary

Ancilliaryadalahjasapendukungyangadadidestinasi

wisata.Jasapendukunginidapatberupaguidelocal,pijat,

penyewaanalatdansebagainya.

MenurutSetiawanDwiBagusIda(2015),dayatarik

wisatamemiliki4Komponen,Yaitu:

a.Attraction

Merupakan atraksiwisata yang bisa dinikmatioleh

wisatawandisuatudestinasiwisatayangmencangkup

alam,budaya,danbuatan.

b.Amenity

Merupakan akomodasiyag mencangkup sarana dan

prasarana, akomodasi merupakan bangunan yang

didirikansecarakomersialseperti,hotel,homestay,villa,

resortdanlai-lainnya,dimanaterdapatkamartidurdan

fasilitaspenunjangsepertisaranadanprasarana.

c.Accessibility

Merupakan akses menuju suatu daerah atau suatu
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destinasi,aksesibilitymencangkuptransportasidaratdan

laut,udara,komunikasi,jaringantelephonedanjaringan

internet.

d.Merupakan hal-halmendukung sebuah kepariwisataan

sepertilembagapengelolaan,touristinformation,travel

agent dan stakeholder yang berperan dalam

kepariwisataan.

B.PenelitianyangRelavan

Berdasarkanpenelurusankajiankepustakaanyangpenulis

lakukan,berikutada beberapa penelitian yang terkaitdengan

permasalahan yang ada dalam penelitian ini.Tujuan kajian ini

adalah untuk menghindariplagiasidan tidak ada kesamaan

pembahasan dengan penelitian ini.Maka dariitu diperlukannya

penjelasanmengenaitopicpenelitianyangpenulistelitiberkaitan

denganpenelitianyangdahuluadalah:

Tabel2.1

PerbandinganPenelitianTerdahuludenganPenelitianSekarang

No

.

Nama+ Judul

Skripsi

HasilPenelitian Persamaan Perbedaan

1. Yesser Priono

(2012)dengan

judul

“Identifikasi

produk wisata

pariwisatakota

(Urban

Tourism) kota

pangkalan bun

sebagaiurban

Dari penelitian

tersebutdiperoleh

hasil sebagai

berikut. Kota

pangkalan bun

yang merupakan

kota dari

kabupaten

kotawaringinbarat

mempunyai

Pembahasa

n yang

penulis

angkat dan

peneliti

terdahulu

ambil yaitu

sama-sama

tentang

identifikikasi

Perbedaan

skripsi ini

dengan

penelitian

terdahulu

adalah

penelitian

terdahulu

membahas

tentang
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heritage

tourism”

sumberdayayang

potensial untuk

dikembangkan

sebagai

pariwisata kota,

dilihatdaricorak

kehidupan

masyarakat dan

peninggalan

sejarah dari

kerajaan

kutaringin.

Pariwisata Kota

(Urban Tourism)

pada dasarnya

adalah produk

wisata, dimana

didalamnya

terdapat

konsentrasi

berbagai bentuk

atraksi, amenitas

dan kemudahan

aksesibilitas yang

dapat menarik

pengunjung baik

dari domestic

maupun

international,

termasuk

wisatawan dan

4A terhadap

tempat

wisata

identifikasi

produk wisata

pariwisatakota

(urban

tourism)

sebagaiurban

heritage

tourism,

sedangkan

skripsi ini

tentang

identifikasi

potensiwisata

melaluikonsep

4A
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parapelakubisnis

dan konferensi.

Kota Pangkalan

Bun mempunyai

sumberdayayang

potensial dalam

pengembangan

sebagai

pariwisata kota.

Kota Pangkalan

Bundikategorikan

sebagai Urban

HeritageTourism.

2. Setiawan Dwi

Bagus Ida

(2015)dengan

judul

“Identifikasi

potensiwisata

beserta 4A

(attraction,

amenity,

accessibility,

ancilliary) di

dusun sumber

wangi desa

pemuteran

kecamatan

gerokgak

kabupaten

Dari penelitian

tersebutdiperoleh

hasil sebagai

berikut. Dusun

Sumber Wangi

merupakan Desa

Pemuteran

kecamatan

Gerokgak

Kabupaten

Buleleng Provinsi

Bali yaitu ikon

pariwisatayangdi

Indonesia juga

menjadi salah

satu destinasi

tujuan wisata

Pembahasa

n yang

penulis

angkat dan

peneliti

terdahulu

ambil yaitu

sama-sama

tentang

identifikasi

potensi

wisata

terhadap4A

Perbedaan

skripsi ini

dengan

penelitian

terdahulu

adalah,

membahas

tentang

identifikasi

potensiwisata

beserta 4A,

sedangkan

skripsi ini

tentang

identifikasi

potensiwisata

melaluikonsep
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bulelangbali” dunia,dilihatdari

jumlah kunjungan

wisatawan yang

dating ke Bali,

setiap tahunnya

jumlahwisatawan

ke Bali

meninggkat

khususnya

dibagian Bali

Selatan. Melihat

fenomena ini,

perkembangan

pariwisata diBali

Utara masih

belum

berkembang

seperti di Bali

Selatan,jikadilihat

dari kondisi

Geografis dan

letak wilayah

mungkin

dikarenakan Bali

Utara yang jauh

dengan pusatIbu

Kota Denpasar.

Sesuai dengan

hasil penelitian

Identifikasi 4A

tersebutdidusun

4A
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initidak terdapat

satupun

akomodasi atau

atraksi wisata

sehingga bisa

dikatakan dusun

ini

belumberkemban

g dengan baik,

dari penelitian

inilah yang

melatarbelakangi

untuk membahas

secara rincidari

hasilpenelitiandi

Dusun Sumber

Wangi, Desa

Pemuteran,

Kecamatan

Gerokgak,

Kabupaten

Buleleng.

3. Loulasela

Asharinne

(2013) degan

judul

“Identifikasi

proses

pengembanga

n inovasi

Penelitian ini

bertujuan untuk

mengidentifikasi

Saung Angklung

Udjo sebagai

salahsatubentuk

inovasi dalam

pariwisata

Pembahasa

n yang

penulis

angkat dan

penelitian

terdahulu

ambil yaitu

sama-sama

Perbedaan

skripsi ini

dengan

penelitian

terdahulu

adalah,

penelitian

terdahulu
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dalam

pariwisata

budaya (studi

kasus : sang

angklung udjo,

kotabandung)”

budaya. Metode

analisis kualitatif

dengan teknik

analisis studi

kasus digunakan

untukmengetahui

tahapan proses

inovasi yang

terjadidan pihak

yang terlibat

dalam proses

inovasi tersebut.

Hasil analisis

menunjukkan

bahwa Saung

Angklung Udjo

mengalamiproses

inovasiyangtidak

sederhana.

Tahapan proses

pengembangan

inovasi terjadi

secarabergantian

dan tidak

berurutan sesuai

dengan karangka

waktu. Inovasi

yang dilakukan

Saung Angklung

Udjo dapat

memberikan

tentang

identifikasi

terhadap

tempat

wisata

membahas

tentang

identifikasi

proses

pengembanga

n inovasi,

sedangkan

skripsi ini

tentang

identifikasi

potensiwisata

terhadap4A
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pengembangan

ekonomi local

terhadap

masyarakat

sekitar Saung

Angklung Udjo,

dan pihak yang

terlibat dalam

proses

pengembangan

inovasi memiliki

beragam peran.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.JenisPenelitian

MenurutPoerwandaripenelitiankualitatifadalahpenelitian

yangmenghasilkandanmengolahdatayangsifatnyadeskriptif,

sepertiwawancara,catatan lapangan,gambar,dan lain-lain.

Penelitian kualitatifbertujuan untuk mendapatkan pemahaman

yangbersifatnyaumum terhadapkenyataansocialyangmenjadi

focuspenelitian.Berdasarkananalisistersebutkemudianditarik

kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak

tentangkenyataan-kenyataan.

Jenis penelitian yang dipilih pada penelitian Identifikasi

PotensiWisatamelaluikonsep4A denganpendekatandeskriptif

yang menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana

penelitian inidapatmemberigambaran mengenaiIdentifikasi

Potensi Wisata Melalui Konsep 4A (Attraction, Amenity,

Accessibility,Ancilliary)diObjek Wisata Kapalo Banda Taram

KabupatenLimaPuluhKota.

B.LatardanWaktuPenelitian

Penelitian inimembahas mengenaiIdentifikasiPotensi

Wisata MelaluiKonsep 4A (Attraction,Amenity,Accessibility,

Ancilliary)diObjekWisataKapaloBandaTaram KabupatenLima

Puluh Kota.Lokasipenelitian dilakukan pada Dinas Priwisata

PemudadanOlahragaKabupatenLimaPuluhKotakarnamemang

layakuntukditeliti.Penulismelakukanpenelitianiniterhitungdari:
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Tabel3.1

RancanganPelaksanaanPenelitian

Kegiatan BulanTahun2021/2022

No

v

De

s

Ja

n

Fe

b

Mare

t

Apri

l

Me

i

Ju

n

Ju

l

Survey

awal

Pengajuan

Judul

Proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Revisi

Setelah

Seminar

Penelitian

Mengolah

Hasil

Penelitian

Bimbingan

Penelitian

Munaqasa

h

C.InstrumentPenelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat untuk

mengumpulkan,mengolah,menganalisa,danmenyajikandata-data
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secarasistematissertaobjektifdengantujuanmemecahkansuatu

persoalanataumengujisuatuhipotesis.Jadisemuaalatyangbisa

mendukungsuatupenelitianbisadisebutinstrumentpenelitianatau

instrumentpengumpulandata(Nasution,2016).Padapenelitianini

yangmenjadiinstrumentutamaadalahpenelitisendiri,kemudian

apabila fokusnya telah jelas maka akan dikembangkan ke

instrumentpenelitian sederhana,yang mana dengan harapan

mampumenyederhanakanmelengkapidanmenjadipembanding

dengandatayangditemuipadaobservasidanwawancara.

Penelitimengungkapdatasecaradetailmelaluipedoman

observasi,pedomanwawancaradanpanduanstudidokumenserta

camera phone dan perekan suara.Adapun penunjanhg dari

kelengkapan data instrumentpenelitian kaliiniadalah daftar

wawancara, buku catatan, pena dan laporan DISPARPORA

KabupatenLimaPuluhKota.

D.SumberData

Sumberdata yang penelitigunakan dalam pembahasan

karyatulisiniadalah:

1.Sumberdataprimer

MenurutUmiNarimawatisumberdataprimeradalahdata

yang berasaldarisumberasliatau pertama.Data initidak

tersediadalam bentukterkompilasiataupundalam bentukfile-

file,datainiharusdicarimelaluinarasumberataudalam istilah

teknisnya responden yaitu orang yang kita jadikan sebagai

saranamendapatkaninformasiataudata(PratiwiIndahNuning,

2017).Sumberdataprimerdalam penelitianiniadalahdatayang

diperoleh secara langsung dengan survey langsung kepada

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata), Kepala Bidang

Pariwisata,danWisatawan.

2.Sumberdatasekunder
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Menurutsugiyonodatasekunderadalahsumberdatayangtidak

langsung memberikan data kepada pengumpuldata,data

sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data

primer(PratiwiIndahNuning,2017).Sumberdatasekunderpada

penelitianiniadalahsumberdatayangdiperolehsecaratidak

langsungataumelaluisumberdatayangtelahtersedia.

E. TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangdilakukanolehpenulisdalam

mendapatkandata-datayangdiperlukandalam penelitianiniadalah:

1.Wawancara

Teknikwawancaramerupakanteknikpenggaliandata

melaluipercakapan yang dilakukan dengan maksud

tertentu, dari dua pihak atau lebih. Pewawancara

(Interview)adalahorangyangmemberikanpertanyaan,

sedangkanorangyangdiwawancarai(Interview)berperan

sebagainarasumberyang akan memberikan jawaban

atas pertanyaan yang disampaikan(Nugrahani,2014).

Wawancaradapatdilakukanuntukmengkontruksiperihal

orang,kejadian,kegiatan,organisasi,perasaan,motivasi,

tuntutan,kepedulian,merekonstruksikebulatanharapan

padamasayangakandating,memverifikasi,mengubah

dan memperluasinformasidariberbagaisumber,dan

mengubah atau memperluas konstruksi yang

dikembangkan peneliti sebagai triangulasi. Teknik

wawancaradipilihpenelitiuntukmemperolehdatayang

lebihbanyak,akuratdanmendalam(Nugrahani,2014).

WawancarayangakanpenulislakukanyaituTanya

jawab secara langsung dengan Kabid Pariwisata,
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PerangkatNagari,pedagangsekitardanmasyarakatyang

ikutsertadalam pergerakanobjekwisataKapaloBanda

Taram KabupatenLimaPuluhKota.

2.Dokumentasi

Dokumentasimerupakanteknikpengumpulan data

denganmemanfaatkancatatan,arsip,gambar,film,foto

dan dokumen-dokumen lainnya. Termasuk dalam

dokumentasi itu adalah catatan penting yang

berhubungan dengan masalah yang memungkinkan

pemerolehan data secara lengkap,sah dan bukan

berdasarkan pikiran saja(Nugrahani,2014).Disinikita

perlumenganalisisisidokumenkarenakitaharuspaham

denganmaksudyangtersiratsehinggatidaksalahdalam

penafsirandokumenlainnya.

Dokumentasiyang digunakan untuk mendapatkan

gambaranmengenaiIdentifikasipotensiMelaluiKonsep

4Aarsip-arsipyangadadiDISPARPORAKabupatenLima

PuluhKotadanpengelolaObjekWisataKapaloBanda

Taram.

F.TeknikAnalisisData

Noeng Muhadjirmengemukakan pengertian analisis data

sebuahupayamencaridanmenatasecarasistematiscatatanhasil

observasi,wawancara guna meningkatkan pemahaman peneliti

terhadap kasus yang ditelitikemudian menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain. Kemudian untuk meningkatkan

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutidengan mencari

maknanya(Rijali,2018).

Teknikanalisisdataadalah suatu teknikyang digunakan

untukmengolahhasilpenelitianuntukmemperolehkesimpulan.

Analisisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalahanalisis
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deskriptif kualitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikanpotensiwisatayangadadiderahtersebut.Teknik

analisisinijugadigunakanuntukmendapatkansuatugambaran

yangjelasberkaitandenganpokokpermasalahanyangditelitiyaitu

IdentifikasiPotensiWisata Dengan 4A Kapalo Banda Taram

KabupatenLimaPuluhKota.

Teknologianalisis data merupakan proses pengumpulan

datasecarasistematisuntukmemudahkanpenelitidalam menarik

kesimpulan.Menurutanalisisdatayang dilakukan oleh Bogdan

dalam Sugiyono(2009)adalahprosesmencaridanmeringkasdata

yangdiperolehdariwawancara,catatanlapangan,danbahanlain

secarasistematissehinggadapatdenganmudahdipahamidan

temuannya dibagikan kepada orang lain.TeorianalisiSWOT

digunakanuntukmerencanakanteori-teoriyangberkaitandengan

SWOT.SWOTadalahsingkatandariS(kekuatan),W (kelemahan),O

(peluang),T (ancaman),SWOT inibiasanya digunakan untuk

menganalisissituasidimanasesuatudirencanakanakandilakukan

sepertiprosedurkerja.MenurutFreddyRangkuti(2010)dariSriYati

Prawitasari,SWOT merupakan identifikasiberbagaifactoryang

secarasistematismerumuskanberbagaistrategipelayanan.

Untukmembahasrumusan masalah berdasarkan potensi

yangdimilikiobjekwisataKapaloBandaTaram KabupatenLima

PuluhKotamenggunakanAnalisisSWOTadalahinstrumentyang

digunakan untuk melakukan analisis strategis.MenurutRobert

Simbolon(1999),AnalisisSWOTmerupakansuatualatyangefektif

dalam membantu menstrukturkan masalah terutama dengan

melakukananalisisalaslingkunganstrategi,yanglazim disebut

sebagailingkungan internaldan lingkungan eksternal.Dalam

lingkunganinternaldaneksternalpadadasarnyaterdapatempat

unsuryang selalu dimilikidan dihadapi,yaitu secara internal

sejumlah kekuatan (strengths)atau sumberdaya,keterampilan
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ataukeunggulanlainyangrelativeterhadappesaingyangberasal

dari dalam dan kelemahan-kelemahan (Weaknesses) atau

keterbatasan/kekurangandalam sumberdaya,keterampilandan

kemampuanyangsecaraseriusmenghalangikinerjaefektifsuatu

sistem,dansecaraeksternalakanberhadapandenganberbagai

peluang (Opportunities)atau situasi/kecendrungan utama yang

menguntungkanberasaldariluar,danancaman-ancaman(Threats)

situasi/kecendrungan utamayang tidakmenguntungkan berasal

dariluar.

Eddy Yunus (2016) mengemukakan Analisis SWOT

merupakan kajian sistematik terhadap factor-faktor kekuatan

(Strengts),dankelemahan(Weaknes),internalperusahaandengan

peluang(Opportunities)danancaman(Thearts)lingkunganyang

dihadapiperusahaan.Analisis SWOT juga merupakan sarana

bantuan bagiperencanaan strategiguna memformulasikan dan

mengimenplementasikanstrategi-strategiuntukmencapaitujuan.

MenurutFreddy Rangkuti(2008)Analisis SWOT adalah

identifikasiberbagaifactorsecarasistematisuntukmerumuskan

strategiperusahaan.Analisisinididasarkanpadalogikayangdapat

memaksimalkankekuatandanpeluang,namunsecarabersamaan

dapatmeminimalkankelemahandanancaman.MenurutH.Abdul

Manap(2016)AnaalisisSWOTadalahsuatumodelanalisisuntuk

mengidentifikasikan seberapa besardan kecilnya kekuatan dan

kelemahanperusahaansertaseberapabesaedankecilnyapeluang

danancamanyangmungkinterjadi.

Berdasarkan pengertian sebelumnya dapat disimpulkan,

AnalisisSWOT adalahbagaimanaperusahaanmelihatkekuatan

dan kelemahan yang dimiliki akibat pengaruh dari dalam

perusahaan dan bagaimana perusahaan melihatpeluang dan

ancamandarilingkunganluaryangperludiketahuiuntukmenyusun

strategiyangefektif.
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G.TeknikPenjaminanKeabsahanData

Penelitianinipenulismenggunakantriangulasisumberyang

mana membandingkan hasilwawancara dengan informan yang

satudenganyanglainnya.Wawancaradilakukanterlebihdahulu

kepada Ketua Bidang Pariwisata dan Ketua Pokdarwis selaku

pengelola dikawasan Objek Wisata Kapalo Banda Taram,lalu

mewawancaraiparapedagangmasyarakatyangbekerjadikawasan

ObjekWisataKapaloBandaTaram KabupatenLimaPuluhKota.

Dalam memperoleh keakuratan dalam penelitian,peneliti

menggunakantekniktriangulasi,tekniktriangulasidiartikansebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari

berbagaiteknikpengumpulandatadansumberdatayangsudah

ada(Sugiyono,2012:125). Adatigamacam carapadatriagulasi

untukpengecekandatayaitusumber,teknikdanwaktu:

1.TriangulasiSumber

MenurutPatton (Moleong,2007:330) bahwa triangulasi

dengansumberberartimembandingkandanmengecekbalik

derajatkepercayaan suatu informasiyang diperoleh melalui

waktudanalatyangberbedadalam penelitiankualitatif.

2.TriangulasiTeknik

Triangulasiinimengujikredibilitasdengancaramengecek

datakepadasumberyangsamadenganteknikyangberbeda

(Sugiyono,2016:274),mka penelitimelakukan diskusiuntuk

memastikan data mana yang dianggap benaratau mungkin

semuanya benarkarena darisudutpandang yang berbeda.

Misalnyadatadiperolehdenganwawancara,kemudiandicek

dengan observasiatau dokumentasi,teknik inimemastikan

untukmendapatkandatayangdianggapbenar.

3.TriangulasiWaktu

Waktujugaseringmenjadipengaruhdarikreadibilitasdata,
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Triangulasiwaktumengujikreadibilitasdengancaramelakukan

pengecekan dengan observasi,wawancara,atau teknik lain

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji

menghasilkan data yang berbeda,maka dilakukan secara

berulang-ulangsehinggasampaimenemukankepastiandata.

Pada penelitian ini penulis juga menggunakan teknik

triangulasisumber,triangulasiteknik sebagaivalidasidata

dengan tujuan triangulasiininantinya dapatmengujidan

menjaminkeabsahandatayangdiperolehdaribeberapasumber

tersebut.

H.KerangkaBerfikir

Kerangkaberfikirmerupakanrangkumandariseluruhdasar-

dasarteoriyang adadalam penelitianini,menurutCooperdkk

dalam sunaryo (2013)mengemukakan bahwasanya terdapat4

komponen(4A)pentingyangharusdimilikiolehsebuahdestinasi

wisatayaitu,Attraction,Amenity,Accessibility,Ancilliary.Kerangka

pemikikiran yang digunakan pada penelitian iniadalah dimana

padakerangkapenelitianinidigambarkanmelaluiskemasingkat

mengenaiprosespenelitianyangdilakukansebagaiberikut:

Tabel3.2

KerangkaBerfikir

Atraksi

Amenitas

Aksesibilita

s

Potens

i

Ancilliary

Konsep

4A
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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

1.GambaranUmum ObjekWisataKapaloBandaTaram

Kapalo Banda Taram terletak diJorong Tanjuang Ateh

kawasankenagarianTaram KecamatanHarau,KabupatenLima

PuluhKota,SumateraBarat.Jarakyangditempuhdaripusat

KotaPayakumbuhadalahsekitar11,5Km denganmemakan

waktutempuhsekitar20menitdenganmelaluijalurperjalanan

darat yang menggunakan kendaraan roda dua.

Pemandangannya yang begitu hijau juga didukung dengan

bentangansawahyangluasdimanaletaklokasiyangtidakjauh

dengankawasan hutansehinggamenjadisuasanadiwilayah

sekitarKapaloBandaTaram terasabegitusegaryangmampu

menjadikannyaman.

Denganpemandanganbukithijau,alam KapaloBandaTaram

semakinindahdanmenarikperhatianwisatawanditambahlagi

pemerintahdaerahsetempatmembangunsebuahbendungan

buatan sebagaifasilitas penunjang,yang juga memberikan

pesonaditempatini.Selainitulokasiobjekwisatainisering

mengadakanacaraberburubabisehinggaKapaloBandaTaram

inijugabisadijadikandestinasibagiwisatawanyangmenyukai

kegiatanberburu.Halmenariklainnyayangditemukanadalah

sebuahjenisikanyanghanyamunculsetiapsetahunsekali.Ikan

-ikanyangmunculmiripdenganspesiesikanyangberadadi

kolam disamping Surau Tuo Taram.Yang jaraknyadengan

KapaloBandasekitar1KM sehinggabanyakdiperbincangkan

orang. Untuk masuk pengunjung dikenakan biaya masuk

sebesarRP5000keobjekwisataKapaloBandainipermotor

danuntukyangmenggunakanmobildikenakanbiayaRp20.000
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atau lebih per mobilnya.Penetapan biaya hanya melalui

penjagaan tanpa karcis resmi.Dengan sistem initerkadang

banyak pengunjung dikenakan harga yang berbeda jika

menggunakanmobil.Jikakitamenggunakanfasilitasyangada

didalam,kitaharusmengeluarkanuanglagiuntukmenikmatinya

sepertirakitbambuyangharganyaRp15.000per30menit.

Denganhargatiketmasukyangmurahmembuatsiswa-siswi

SD/SMP/SMA banyakmenyunjungiobjekwisatainisepulang

dariwaktusekolahnya.Diharipekanbanyakpengunjungyang

membawakeluarganyauntukmenikmatiobjekwisatainiuntuk

melepaskanlelahsetelahrutinitasnya.

SaranaprasaranayangadadiKapaloBandamasihbanyak

yangperluditambahkarenamasihbanyaknyayangbelum ada

dilokasiobjekwisataini.Pembangunanobjekwisatainijuga

sangatperlu dibenahilagisepertipembangunan mushalla,

pelebaran jalan masuk ke objek wisata dan memberikan

fasilatas umum yang lebih memadai.Fasilitas yang masih

belum adadilokasiinisepertitersediadiwisatalainseperti

sepedaair,perahukecil,danlainnya.Objekwisatainihanya

mempunyai fasilitas rakit bambu yang disediakan oleh

masyarakatsetempatuntukpengunjung.Fasilitasumum seperti

sepedaair,perahukeci,danlainyaperluuntukditambahagar

membuat para pengunjung lebih mudah untuk menikmati

keindahandarialam objekwisataKapaloBandadarisungai.

Denganbanyaknyafasilitasyangditambahdiobjekwisataini

makaakanmenambahdayatariknya.Sehinggaobjekwisata

Kapalo Banda semakin banyak pengunjung,baik wisatawan

mancanegaramaupunwisatawanlokal.

2.GambarUmum DisparporaKabupatenLimaPuluhKota

a.SusunanorganisasiDinasPariwisataPemudadanOlahraga
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terdiridari:

1)Kepaladinas

2)Sekretariat,terdiridari:

a)Subbagianumum kepegawaian

b)Subbagiankeuangan

c)Subbagianprogram

3)Bidangpariwisata,terdiridari:

a)Seksipromosidaninformasipariwisata

b)Seksi pengelolaan dan pengembangan destinasi

pariwisata

c)Seksikemitraandankerjasamaantarlembaga

4)Bidangpemuda,terdiridari:

a)Seksipengembanganorganisasikepemudaan

b)Seksipengembangankompetensikepemudaan

c)Seksipeningkatankreatifitaskewirausahaanpemuda

5)Bidangolahraga,terdiridari:

a)Pengembanganolahragapendidikan

b)Pengembanganolahragaprestasi

c)Pengembanganolahragarekreasidantradisonal

6)Bidangsaranadanprasarana,datadanpengembangan

sumberdayamanusia,terdiridari:

a)Seksisaranadanprasaranapemudadanolahraga

b)Seksisaranadanprasaranapariwisata

c)Seksipendataan dan pengembangan sumberdaya

manusia

b.VisidanMisidinaspariwisatapemudadanolahraga,yaitu:

1)Visi

“Terwujudnya daya saing pariwisata pemuda dan

olahraga”

2)Misi

a)Melakukanpengembangandestinasidanpemasaran
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pariwisatayang berdayagunaberbasisnagaridan

masyarakat

b)Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas pemuda

yang berkemampuan untuk tumbuh sehat,maju,

mandiri,bertaqwa,berjiwa usaha dalam kehidupan

berbangsadanbernegara

c)Meningkatkan potensisumberdaya keolahragaan

denganmemanfaatkankemitraanlintassektoraldan

kemasyarakatanuntukmendukungpembudayaandan

pengembangan dan pengembangan sentra-sentra

olahraga

d)Mewujudkanolahragawanberprestasipadakompetisi

yangbertarafregional

e)Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan

saranadan prasarana pariwisata kepemudaan dan

keolahragaan

3.TemuanUmum

NagariTaram merupakansalahsatunagari/desayang

tergabungdalam klasterdestinasiwisatayangmemilikipotensi

pengembanganyangsangatpesat.DilihatdariaspekGeografis

KapaloBandahanyaberjarak±10km dariobjekwisataLembah

Harau yang merupakan DestinasiUnggulan Kabupaten Lima

PuluhKota.dandariaksesibilitasKapaloBandahanyaberjarak

±8km dariJalanUtamaProvinsi.SejakdicanangkannyaNagari

Taram sebagai pemenang Lomba Desa dan Kelurahan

Berprestasi Juara I Tingkat Regional I Nasional dari

KEMENDAGRI maka pertumbuhan kunjungan wisatawan

domestiksemakinmeningkat.NagariTaram /KapaloBanda

Taram secara geografis berada pada dataran yang rendah

dengansuhuyangrelatifdinginsehinggasangatcocokuntuk
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beristirahatdanmelepaskankesibukansesaatbagiWisatawan.

Aktifitas ekowisata dan Wisata airdiKapalo Banda Taram

sangatmemungkinkan untuk dikembangkan dengan konsep

pengembangan dan pemberdayaan berbasis masyarakat

(Communitybasedtourism development).Atraksiwisatayang

disuguhkanberuparagam kegiatandengansentuhanaktifitas

perkampungan alam dan memilikikarakteristik yang khas,

khususnyahutanpinusWakandayangditatasedemikianrupa,

pemandanganalam danairterjunyangadadiKapaloBanda

Taram sehinggaberfungsisebagaisaranawisatamelepaskan

lelahbagiparapengunjung.Kawasaninijugabisadijadikan

tempat wisata pendidikan di alam terbuka dan tempat

pembinaan siswa yang bernuansa perkampungan memiliki

karaktaeristikyangkhas.

Kapalo BandaTaram memilikidayatarikwisatayang

dikembangkan oleh lembaga sepertiwisata alam,Budaya,

edukasidanKuliner.Dariseluruhdayatarikdapatmembawa

prestasiyangcukupmemberikanreferensiuntukWisatawan.

diantaranya:PotensiWisataKapaloBandaTaram RReferensi

WisataKapalo BandaTaram 6 PengembanganDesaWisata

LimapuluhKota1.NagariTaram MenjadiPemenangLomba

Desa dan Kelurahan BerprestasiJuara ITingkatRegionalI

NasionaldariKEMENDAGRI2.POKDARWIS Kapalo Banda

Taram SebagaiPOKDARWISTerbaikTingkatProvinsiSumatera

BaratDariGIPIAWARD2020SumateraBarat3.Termasuksalah

satu244DesaWisatadiIndonesiasampaitahun2024masuk

Program Pendampingan dan Penyaluran bantuan dari

KementerianPariwisata.

Pada penelitian inijuga ditemukan gambaran umum

lokasiwisata Kapalo Banda Taram berdasarkan wawancara

peneliti dengan Kabid Pariwisata. Sebagaimana hasil
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wawancaradenganKabidPariwisatabahwaKapaloBandaini

terletakdiKecamatanHarau.

“kapalo banda adalah pemandian alam yang terletakdi

kecamatanharau,lebihkurang6km dariibukotakabupaten

sarilamak”

SertaKabidPariwisatajugamenyampaikanbahwaDinas

Pariwisatajugaberperandalam pengembanganobjekwisata

kapalobandaini.

“saranaprasaranasecaraumum bagidinasturunkelapangan

untuk memberikan materidan pelatihan-pelatihan terhadap

pokdarwis”

Kabid Pariwisata berdasarkan wawancara juga

menyampaikanbahwaadajugakendalayangdihadapiobjek

wisatakapalobandainisepertiaksesjalannya.

“akses menuju objek wisata tersebutada sedikitkendala

jalannyasedikitberlubangdidepansurautuo,aksesmenuju

sanajugabisaditempuhberbagaijeniskendaraan.”

Dengandemikianjugakabidpariwisatamenyampaikan

bahwa kalau dilihatsecara garisbesarobjekwisata kapalo

bandainisudahterkeloladenganbaik,namuntidaklepasjuga

dari beberapa kendala dan kekurangan. Hal ini menjadi

permasalahanyangharusdihadapidandikoordinasikandengan

semua pihak terkaityang terlibatdalam pengelolaan dan

penanamanmodaldiobjekwisatakapalobandaini.

4.TemuanKhusus

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang

bertujuanuntukmengidentifikasiunsur4A(Attraction,Amenity,

Accessibility,Ancilliary)serta kendala yang dihadapidalam

pengembangan objek wisata Kapalo Banda.Penelitian ini

dilakukandiObjekWisataKapaloBandaTaram KabupatenLima
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PuluhKota.

Pada penelitian inidilakukan dengan cara wawancara

terbukayangdilakukanuntukmendapatkaninformasiyanglebih

mendalam terkait tentang faktor penyebab keterlambatan

membacasiswa.Berdasarkanhasilwawancarapenelitikepada

masing-masing Informan terkait, peneliti mengajukan

pertanyaansebagaiberikut:

a. Kendaladalam PengembanganObjekWisata

Dalam pengembanganpariwisatadiKabupatenLima

PuluhKotakhususnyaObyekWisataKapaloBandaterdapat

beberapa kendala atau hambatan yang dihadapiDinas

Pariwisata Kabupaten Lima Puluh Kota dalam proses

pengembangan,kendalaatauhambatantersebutantaralain:

1. KeterbatasanPerizinan

Kawasan Obyek Wisata Kapalo Banda dalam

pengembangannyamasihterbatashalperizinankarena

harusmelewatibeberapajalanperizinan.Haliniakan

berpengaruhakanminatwisatawanuntukmengunjungi

obyekwisatatersebut,halinidikuatkanberdasarkan

hasilwawancaradenganinformanyangmanaadalah

pengelolalokasiobjekwisataKapaloBanda,sehingga

didapatiolehpenelitiinformasisebagaiberikut:

IP :“kendala yang dihadapi dalam

mengembangkan potensi ini

pengelola(pokdarwis)harusmemintaizindulu

kepada yang punya tanah, dan yang

mempunyaitanah tersebut lumayan lama

memberikan izin terhadap pengembangan

objekwisatatersebut,kendalayangdihadapi

juga kurangnya kebersihan terhadap

lingkunganmasyarakatsekitaryangberjualan
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dan pemuda yang ikut serta dalam

pengelompokorganisir.”

IP :“factorpenghembatnyaitudariorangyang

mempunyaitanah,karnasegalasesuatuyang

dilakukandiobjekwisatainiharusatasizin

dari yang mempunyai tanah. Factor

pendukungnyainidukungandarimasyarakat

danpengelolayangsiapdalam mengorganisir

objekwisatainimenajdilebihmenarikuntuk

dikunjungiwisatawan”

2. KeterbatasanDanadalam Pengembangan

Kawasan Obyek Wisata Kapalo Banda dalam

pengembangannyamasihterbatasDanakarenaharus

menunggukucurandanadariDinasPariwisata.Halini

akanberpengaruhdalam halpengembanganberbagai

fasilitas dan berdampak pada kelancaran atau

ketepatan waktu dalam pengadaan acara diobjek

wisata tersebut,halinidikuatkan berdasarkan hasil

wawancara dengan informan yang mana adalah

pengelolalokasiobjekwisataKapaloBanda,sehingga

didapatiolehpenelitiinformasisebagaiberikut:

IP :“sampaisekarang peran dinas pariwisata

hanya memberikan pelatihan-pelatihan

terhadapobjekwisataini,belum adasecara

fisikataumateri”

3. KeterbatasanAksesibilitas

Kawasan Obyek Wisata Kapalo Banda dalam

pengembangannyamasihterbatasaksesibilitasdalam

halinikarena kondisijalan yang kurang baik serta

terbatasnya angkutan umum untuk menuju lokasi

wisata. Haliniakanberpengaruhdalam haljumlah
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kunjungan serta minatwisatawan,halinidikuatkan

berdasarkanhasilwawancaradenganinformanyang

mana adalah pengelola lokasiobjek wisata Kapalo

Banda, sehingga didapati oleh peneliti informasi

sebagaiberikut:

IP :“akses menuju objek inidaripusan kota

sudahbaiktetapikendalanyadaridekatsurau

tuosedikitkendalabagikamiaksesmenuju

objekwisatakarenaadadibeberapatitikjalan

kondisinya kurang baik, kami sudah

melaporkankepadapemerintahtetapibelum

adakebijakan/tanggapanuntukmemperbaiki

aksestersebut”

IP :“diobjekinibelum adayangmenyediakan

ATM/BRI-linktetapikamilagimengusahakan

membuat seperti lapau nagari disana

wisatawanbisamengambilduit,transferduit,

bayarcicilan,danmenabungjugabisa.tetapi

saatinisedangdiprosesolehBankNagari”

b. 4A (Attraction,Amenity,Accessibility,Ancilliary)diobjek

wisatakapalobandataram

1. Attraction(Aktraksi)

Attraction merupakan atraksiwisata yang bisa

dinikmatiolehwisatawandisuatudestinasiwisatayang

mencakupalam,budaya,danbuatan.Darihasilobservasi

yangdilakukan,diObjekWisataKapaloBandainisama

terdapatbeberapa atraksiwisata baik atraksialam,

budaya,maupun buatan.Berdasarkan informasiyang

didapatidariinformandilapangansepertiberikutini:

IP :“ karna wisata ini disebut wisata alam

memang benar-benaralamitidak ada yang
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buatan, seperti airnya , hutannya, dan

puncaknya”

IP :“dayatariknyayaitusepertialam,spotfoto,

rakit,hutanpinus,tapianputih,danadajuga

wisataminatkhusussepertitrackingkeair

terjun,trackingkehutan,camping,memancing,

mendakipuncak.Dandisitujugaadapuncak

wakandaadatarifnya”

IW :“sayatertarikpadaobjekinikarnaatraksinya

berbentuk alam,dan anak-anak pada suka

bermaindiair,dandiobjekinijugakitatidak

takutmelepasanak-anakuntukberenang”

2. Amenity(Fasilitas)

Amenity merupakan akomodasiyang mencakup

saranadanprasarana,akomodasimerupakanbangunan

yangdidirikansecarakomersialsepertihotel,homestay,

villa,resortdanlainnya,sertafasilitaspendukunglainnya

yang dapatmengoptimalkan kawasan wisata Kapalo

Banda. Berdasarkan informasi yang didapati dari

informandilapangansepertiberikutini:

IP :“untuk fasilitas Alhamdulillah disinisudah

memadaiuntuk sebuah pariwisata seperti

Areal parkir, Balai pertemuan, Cafetaria,

Jungle Tracking,Kamarmandiumum,Kios

Souvenir,Kuliner,Mushala,Outbound,Selvie

Area,Spotfoto,Tempatmakan”

IW :“bagisayafasilitasyangadadiobjekwisata

inisudahcukup,ketikakitashalatmushala

sudahada,ketikakitamauberwudhutempat

wudhu sudah ada,tempatgantibaju juga

sudahada,rasanyasudahcukupbagiobjekini
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fasilitasnya”

3. Accessibility(Aksesibilitas)

Accessibility merupakan akses menuju suatu

daerah atau suatu destinasi,aksesibilitas mencakup

transportasidaratdanlaut,udara,komunikasi,jaringan

telepon,danjaringaninternet.Aksesberupajalanmenuju

lokasiwisata Kapalo Banda mudah diakses dengan

petunjukjalandaripusatkota,namunadabeberapatitik

jalan menuju lokasi wisata mengalami kerusakan

sehingga dapat mengganggu akses ke lokasi.

Berdasarkan informasiyang didapatidariinforman

dilapangansepertiberikutini:

IP :“akses menuju objek inidaripusan kota

sudahbaiktetapikendalanyadaridekatsurau

tuosedikitterkendalabagikamiaksesmenuju

objekwisatakarenaadadibeberapatitikjalan

kondisinya kurang baik, kami sudah

melaporkankepadapemerintahtetapibelum

adakebijakan/tanggapanuntukmemperbaiki

aksestersebut”

IW :“bagisayakalaudaripusatkotasudahbagus

jalanmenujuobjekinitapiadasedikitkondisi

jalandidepansebelum masukgerbangkapalo

bandainisangatjelek,danberlubang”

4. Ancilliary(PelayananTambahan)

Ancilliary merupakan hal–halyang mendukung

sebuah kepariwisataan,sepertilembaga pengelolaan,

TouristInformation,TravelAgentdanstakeholderyang

berperandalam kepariwisataan.Berdasarkaninformasi

yangdidapatidariinformandilapangansepertiberikutini:

IP :“kapalo banda inisebenarnya bukan untuk
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wisatatetapihanyauntukpersawahan,dan

ladang,karna ada pengunjung yang banyak

datang mengunjungi kapalo banda ini

mangkanyakapalobandainidijadikanobjek

wisatapadatahun2018,dijadikannamanya

kapalo banda inidarizaman dahulu pada

zamanbelandamangkanyaobjekwisataini

dinamakanobjekwisatakapalobandataram.

Sejak tahun 2018 alhamdulillah sudah

terorganisirsampaisekarang.Nagaritaram ini

mempunyai7jorong,diobjekwisatakapalo

banda initerletak dijorong tanjuang ateh,

objekwisatakapalobandainidikelolaoleh

pokdarwisdijorongtanjuangateh”

IP :”kamidisinimenyediakanposkeamanandari

berbagai atraksi kami memiliki post

keamanan,sepertidihutan pinus,puncak,

tempat memancing, tempat tracking dan

lainnya”

IP :“di sini kami menyediakan pelayanan

kesehatan sepertihari-hariweekend kami

selalu menyediakan ambulans,dan hari-hari

biasa kamimenyediakan P3K disetiap titik

postpenjagaan”

B.Pembahasan

Berdasarkan hasilwawancara dengan informan diObjek

Wisata Kapalo Banda,terdapatbeberapa aspek yang menjadi

kendalaataupunpenghambatdalam pengembanganObjekWisata

Kapalo Banda.Wawancaradenganinformanyang telahpeneliti

wawancarai,dapatdisimpulkanbahwaterdapatbeberapaaspek
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penghambatpengembangan pariwisata diObjekWisata Kapalo

Banda.Terdapatbeberapa penyebab yaitu keterbatasan dalam

perizinan,keterbatasan dana serta investor,serta keterbatasan

dalam aksesibilitas.

Pengembangan suatu kawasan wisata menurutSondakh

(2010:43)tidakterlepasdaritigafaktorpenting,yaitu:Perbaikan

infrastruktur,Perbaikanpromosi,danPerbaikanKeamananyang

secaraumum telahdilakukanolehpihakyangberwenangdalam

mengembangkankawasanObjekWisataKapaloBanda,kemudian

menurut Cooper, Dkk dalam Sunaryo (2013:159), dalam

mengembangkan suatu kawasan wisata tidak terlepas dari

komponen 4A Pariwisata yaitu: Attraction (Atraksi) Atraksi

merupakanalasanwisatawanuntukmengunjungisuatudayatarik

wisata(DTW).Atraksidapatdibagimenjadibeberapajenisyaitu

AtraksiwisataBudaya,AtraksiwisataAlam danAtraksiWisata

Buatan.Kekayaanalam dankekayaanbudaya.

DengankeberagamanDayaTarikWisatayangadadiObjek

WisataKapaloBandamenjadikanKapaloBandasebagaisalahsatu

destinasiunggulan yang ada diKabupaten Lima Puluh Kota.

KeberagamanDayaTarikWisatayangadadiObjekWisataKapalo

Banda, namun masih banyak obyek wisata yang perlu di

kembangkandandikelolasecaraprofesionalsehinggakunjungan

wisatawan dapatmeningkat.Kapalo Banda memilikiberbagai

aktraksiwisatadikawasanobjekwisata.Sejalandenganhalitujuga

termaktubdalam teorimenurutSuwena(2010)dapatmenjadikan

atraksiwisataditempatmodalwisataditemukan(insitu)dandiluar

tempatnyayangasli(exsitu).Dengandemikian,atraksiwisatayang

adadiKapaloBandabisamenjadimodalawalmenarikwisatawan

untuk berkunjung.Pengelola juga hendaknya mengelola atraksi

wisatayangbaruuntukmenunjangatraksiyangsudahada,agar

menjadilebih variatifsehingga dapatmendorong lebih banyak
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kunjungankekawasankapalobandataram.

Amenty(Amenitas)dikawasanObjekWisataKapaloBanda

sudah tersedia dan lengkap dalam menunjang kenyamanan

wisatawan.MenurutSugiama(2011)menjelaskan amenityatau

amenitasadalahsegalafasilitaspendukungyangdigunakanuntuk

memenuhikebutuhanwisatawansaatmelakukankegiatanwisata

disuatudestinasiwisatakebutuhantersebutantaralainsarana

akomodasi,penyediamakanandanminuman,tempathiburandan

tempat perbelanjaan. Hal tersebut berdasarkan teori juga

ditemukandilapanganbahwaadaketersediaantempatArealparkir,

Balaipertemuan,Cafetaria,JungleTracking,Kamarmandiumum,

KiosSouvenir,Kuliner,Mushala,Outbound,SelvieArea,Spotfoto,

Tempatmakan.AspekAmenitasdikawasanKapaloBandayang

perludikembangkanantaralainsepertibelum tersedianyapusat

informasiwisata,Money Charger,ATM,dan lain-lain sehingga

wisatawan akan merasa kebingungan untuk mendapatkan

informasitentanglokasiobyekwisatayangadadiObjekWisata

KapaloBandadanjugabelum tersedianyafasilitasATM,ataupun

geraitariktunai.

Accessibility atau aksesibilitas adalah sarana yang

memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk menuju ke

daerah tujuan wisata, tidak hanya menyangkut kemudahan

transportasibagiwisatawanmencapaitujuanwisatatetapijuga

waktuyangdibutuhkan,tandapetunjukarahmenujulokasiwisata

dan lainnya (Hadiwijoyo,2012:96).Aspek aksesibilitas menuju

kawasan wisata Kapalo Banda saatsudah sangatmemadaidi

manaruasjalanmenujukawasanwisataKapaloBandadaripusat

kotasudahmudahdiakses,namunadabeberapatitikjalanyang

mengalamikerusakan sehingga menjadikendala yang dapat

berpengaruh terhadap kenyamanan wisatawan.Adapun aspek

aksesibilitasyangperludikembangkandikawasanobyekwisata
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KapaloBandayaitutidakadanyasaranatransportasikhususyang

menghubungkanobyekwisatayangsatukeobyekwisatayanglain

sehinggatidakterjadipenumpukankendaraandisatuobyekwisata.

Selainitupenunjukjalanyangtersediabelum memadaisehingga

wisatawan banyak yang merasa kebingungan mengunjungi

kawasanwisatayangadadiObjekWisataKapaloBanda.

Sugiama(2011)mengatakanbahwaancillaryataufasilitas

pendukung adalah mencangkup keberadaan dari berbagai

organisasiyang memfasilitasidan mendorong pengembangan

serta pemasaran darisuatu destinasiwisata.Sementara untuk

fasilitasbankdanATM belum tersediadikawasanWisataKapalo

Banda,namunmasihperludipercepatdalam pengadaanfasilitas

tersebutagarmobilitaswisatawantidaktergangguketikasedang

berada dikawan wisata Kapalo Banda.Sedangkan untuk pos

keamanansudahadakoordinasiantarapolsekdankoramiluntuk

mengawasikegiatanpariwisatadikawasanwisataKapaloBanda

namunbelum tersediapetugaskhusussepertipolisiwisatadanlain

-lain.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanpenulispada

uraiansebelumnyamakadapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1.Potensiyang ada dikawasan obyek wisata Kapalo Banda

sangatbanyak baik dariWisata Alam dan Wisata Budaya

sehinggaapabiladikembangkandenganmaksimalmembuat

kawasanwisataKapaloBandasemakinpopulerdanwisatawan

yangberkunjungdapatmeningkat.

2.Ketersediaan aspek Aksesibilitas, amenitas dan Anciliary

Service sudah cukup mendukung namun masih perlu

kembangkan dalam hal trasnsportasi khusus yang

menghubungkanantarobyekwisata,pusatinformasipariwisata,

moneycherger,sertabeberaparuasjalan yang masih perlu

diperbaikisehinggaketersediaan4A diObjekWisataKapalo

Banda Taram sudah memenuhistandar,wisatawan yang

berkunjungkeobyekwisataKapaloBandamerasanyaman.

3.Koordinasiantarstakeholderharusditingkatkansehinggaobyek

wisataKapaloBandasemakinberkembang.

B.Saran

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah diuraikan diatas,

maka saran yang dapatpenelitiberikan terkaitpenelitian ini.

Berdasarkanhasilpenelitianyang dilakukanolehpenulisterkait

pengelolalebihmeningkatkanfasilitas4ApariwisataKapaloBanda,

adapun saran yang dapatdiberikan dalam penelitian iniadalah

pengembanganyangdilakukanterkaitobyekwisataKapaloBanda

dapatdilaksanakansecepatnyasehinggapemerintah,wisatawan

danjugamasyarakatdapatmerasakanmamfaatyangbesardari

pengembanganyangdilakukan.Begitupuladenganobyekwisata
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yangadadiKabupatenLimaPuluhKotaagarlebihKawasanWisata

Kapalo Banda bisa lebih optimal lagi. Serta degan begitu,

wisatawan akan semakin nyaman,lalu publisitas dan menjadi

obrolandibanyakmedia,alhasilKawasanWisataKapaloBanda

menjadilebihpopulersebagaidestinasiwisataunggulan.
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